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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH KONDISI MATERIAL TANAH PENUTUP 
TERHADAP KEGIATAN PEMUATAN DAN PENGANGKUTAN 
PADA KEGIATAN PENGUPASAN TANAH PENUTUP AREAL 

PIT NAKULA PT PUTRA MUBA COAL 
MUSI BANYUASIN

(Seto Aji Nurromadhon, 2014, Halaman)

PT. Putra Muba Coal merupakan salah satu perusahaan pertambangan batubara 
yang berlokasi di Desa Mekar Jadi, Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin 
Sumatra Selatan. Target produksi yang ditetapkan PT. Putra Muba Coal untuk kegiatan 
pengupasan tanah penutup untuk bulan Maret adalah sebesar 202740,47 bcm/bulcm. 
Alat mekanis yang digunakan terdiri dari 3 unit backhoe Dossan 500-LCV berkapasitas 
3,2 m3 dan 6 unit dump truck mercy atcross 4043 AK vessel pendek dengan kapasitas 
15,70 bcm dan 6 unit dump truck mercy atcross 4043 AK vessel tinggi dengan kapasitas 
14,46 bcm. Kegiatan pemuatan material tanah penutup pada Pit Nakula dilakukan 
tiga kali pemuatan dengan alat gali-muat Dossan 500-LCV untuk mengisi alat angkut 
dump truck mercy atcross 4043 AK. Produksi nyata yang dihasilkan oleh kegiatan 
pengupasan tanah penutup pada bulan Maret 2014 sebesar 178466,20 bcm/bulcm.

Analisis terhadap pengaruh kondisi material terhadap kegiatan pemuatan 
dan pengangkutan dilakukan pada PT. Putra Muba Coal untuk mencapai sasaran 
produksi yang ditetapkan. Perencanaan penggunaan alat gali-muat dan alat angkut 
dapat berjalan dengan optimal dengan mengetahui jenis dan kondisi material tanah 
penutup dengan tepat.

Jenis material tanah penutup yang ada pada PT. Putra Muba Coal 
adalah batu lempung. Berat jenis batu lempung yang ada rata-rata sebesar 
1,64 ton/m5 pada keadaan kering dan 1,94 ton/nf pada keadaan basah. Nilai swell factor 
batu lempung yang ada adalah sebesar 0,80 dengan nilai jill f actor alat gali-muat 
Dossan 500-LCV sebesar 1,03. Sudut kemiringan material batu lempung saat pemuatan 
sebesar 37,9°. Pemuatan oleh alat gali-muat pada alat angkut saat kondisi kering dapat 
dilakukan empat kali dengan memindahkan titik pemuatannya. Pemuatan oleh 
alat gali-muat dapat dilakukan 4 bucket dengan memindahkan titik pemuatan 
pada alat angkut mercy vessel pendek paling belakang 1,67 m dan disebar rata kedepan, 
sedangkan pada alat angkut mercy vessel tinggi paling belakang 2,25 m dan disebar rata 
kedepan. Kemiringan jalan maksimal yang sesuai untuk 4 bucket pemuatan 
alat gali-muat pada keadaan basah adalah sebesar 14,27 %. Jumlah produksi teoritis 
pada bulan Maret kegiatan pengupasan tanah penutup untuk tiga kali pemuatan yang 
dilakukan oleh alat gali-muat adalah sebesar 187303,63 bcm/bulan. Jumlah produksi 
setelah dilakukan perbaikan dengan empat kali pemuatan oleh alat gali-muat adalah 
sebesar 237550,48 bcm/bulan. Hasil perhitungan menunjukan dengan perbaikan yang 
dilakukan dapat meningkatkan produksi dan mencapai target yang ditetapkan.

. kondisi material, jumlah pemuatan, produksiKata Kunci
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kegiatan penambangan batubara merupakan kegiatan mengambil endapan 

batubara dari dalam bumi guna diambil manfaatnya yang lebih besar untuk 

kehidupan manusia. Kegiatan pengupasan tanah penutup harus dilakukan terlebih 

dahulu oleh pihak perusahaan sebelum dapat mengambil endapan batubara yang 

ada. Banyaknya endapan batubara yang dapat diambil berkaitan dengan 

banyaknya material tanah penutup yang harus dikupas atau sering disebut dengan 

nilai stripping ratio. Pihak perusahaan juga harus dapat mengupas material tanah 

penutup sesuai dengan rencana yang diinginkan untuk mencapai target produksi 

batubara yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Kegiatan pengupasan tanah penutup dapat beijalan dengan baik jika pihak 

perusahaan mampu melakukan perencanaan keija yang optimal, rapi dan teratur. 

Pihak perusahaan harus dapat menentukan kinerja alat berat optimal yang sesuai 

dengan kondisi lapangan tempat bekerja agar perencanaan kerja dapat beijalan 

dengan baik. Pihak perusahaan harus mengkaji terlebih dahulu keadaan material 

tanah penutup tempat alat tersebut bekeija untuk menentukan alat berat yang 

digunakan. Keadaan tanah penutup tersebut diantaranya adalah daya dukung tanah 

berkaitan dengan kemampuan tanah tersebut menyangga alat berat yang bekerja 

diatasnya, berat material berkaitan dengan beban yang mampu ditanggung oleh 

alat berat tersebut, faktor pengembangan yang menentukan banyak material yang 

harus dipindahkan, jenis material berdasarkan ukuran butirnya dan sudut 

kemiringan material berkaitan dengan kapasitas munjung yang dapat dicapai oleh 

alat berat, serta nilai rolling resistence jalan karena material yang dipakai untuk 

penimbunan jalan berasal dari material tanah penutup itu sendiri.

Kegiatan pengupasan tanah penutup pada Pit Nakula PT. Putra Muba Coal 

menggunakan kombinasi alat gali-muat backhoe dan alat angkut dump truck. 

Data perusahaan menunjukan bahwa jumlah produksi yang dicapai pada kegiatan 

pengupasan tanah penutup berada dibawah target yang ditetapkan. Target 

produksi pengupasan tanah penutup yang dimiliki oleh PT. Putra Muba Coal pada

1 Universitas Sriwijaya



I

2

bulan Maret adalah sebesar 202740,47 bcm/bulan, dengan jumlah target produksi 

batubara sebesar 52000 ton/bulan. Jumlah produksi yang tercapai pada kegiatan 

tanah penutup yang dilakukan pada bulan Maret adalah sebesarpengupasan
178466,20 bcm/bulan. Data tingkat produksi perusahaan pada tahun 2013 juga 

menunjukan bahwa rata-rata target produksi perbulan pada tahun 2013 sebesar 

181442,08 bcm/bulan, sedangkan produksi yang dapat dicapai sebesar 169827,06

bcm/bulan atau terealisasi sebesar 89,26%. Usaha yang diharapkan dapat 

dilakukan untuk meningkatkan jumlah produksi adalah dengan menambahkan 

jumlah pemuatan yang dilakukan oleh alat gali-muat terhadap alat angkut. Jumlah 

pemuatan yang dilakukan pada kegiatan saat ini sebanyak 3 bucket. Kegiatan 

pemuatan selanjutnya diharapkan dapat dilakukan sebanyak 4 bucket. Hal ini 

dikarenakan dengan muatan 3 bucket alat gali-muat, alat angkut yang ada masih 

bekerja dibawah kemampuannya karena alat angkut yang ada tergolong 

mempunyai kemampuan yang besar dikelasnya. Alat angkut yang digunakan 

adalah dump truck mercy actross 4043 AK mempunyai 8 tingkat gear dengan 

tenaga mesin yang dimiliki sebesar 456 HP. Jumlah pemuatan 4 bucket alat gali-

muat terhadap alat angkut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kegiatan 

pemuatan dan pengangkutan. Analisis terhadap kondisi material tanah penutup 

yang ada perlu dilakukan terlebih dahulu untuk menjadi acuan ilmiah bagaimana 

langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menunjang kegiatan peningkatan 

volume material saat pemuatan dan pengangkutan tersebut. Pengetahuan 

mengenai kondisi material tanah penutup yang ada dapat digunakan untuk 

mengetahui bagaimana langkah pemuatan yang tepat dan juga bagaimana kondisi 

jalan yang tepat untuk menunjang kegiatan pengangkutan. Diharapkan dengan 

peningkatan volume material pemuatan dapat meningkatkan produksi yang ada.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut:

1. Berapa sudut kemiringan material tanah penutup saat pemuatan dan bucket 
factor alat gali-muat yang digunakan ?

2. Bagaimana acuan titik poin yang tepat dilakukan saat pemuatan dan 

volume munjung vessel alat angkut yang digunakan ?
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3. Berapa kemiringan jalan maksimal yang dapat dilalui alat angkut dengan 

4 bucket pengisian pada rolling resistence jalan pada kedaanmuatan 

basah?
4. Berapa perbandingan jumlah produksi yang dapat dihasilkan bulan 

sebelum dan sesudah perbaikan dilakukan ?

maret

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan akhir dari penelitian ini meliputi hal sebagai berikut:

1. Mengetahui sudut kemiringan material tanah penutup saat pemuatan dan 

bucket factor alat gali-muat yang digunakan.
2. Mengetahui acuan titik poin yang tepat dilakukan saat pemuatan dan 

volume munjung vessel alat angkut yang digunakan.

3. Mengetahui kemiringan jalan maksimal yang dapat dilalui alat angkut 

dengan muatan 4 bucket pengisian pada rolling resistence jalan pada 

kedaan basah.

4. Mengetahui perbandingan jumlah produksi yang dapat dihasilkan bulan 

Maret sebelum dan sesudah perbaikan dilakukan.

1.4. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah hanya pada pengaruh 

sudut kemiringan material saat pemuatan, rolling resistence dan grade resistence 

jalan terhadap kegiatan pemuatan dan pengangkutan tanah penutup pada jalan 

yang sudah ditentukan di Pit Nakula PT. Putra Muba Coal. Parameter jenis 

material tanah penutup, daya dukung tanah, faktor pengembangan dan berat jenis 

material digunakan dalam penelitian dengan mengambil data yang sudah tersedia.

1.5. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir 

ini meliputi:

1. Studi Literatur

Studi Literatur merupakan pencarian bahan pustaka yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian. Pustaka tersebut antara lain :
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a. Buku panduan yang mambahas mengenai pengaruh jenis dan kondisi

tanah penutup terhadap kinerja dan kemampuan alat gali-muat dan alat

angkut.
b. Laporan perusahaan yang digunakan untuk membahas tinjauan

perusahaan dan data mengenai spesifikasi alat angkut.

2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan baik dengan pengambilan data langsung 

di lapangan maupun data yang sudah tersedia dalam dokumen perusahaaan.

a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diambil dilapangan :

1) Pengambilan data mengenai nilai sudut kemiringan material saat 

pemuatan pada alat angkut, nilai bucket factor dari alat gali-muat, nilai 

cycle time alat gali-muat dan alat angkut serta nilai kedalaman 

penetrasi ban terhadap permukaan jalan.

2) Wawancara langsung terhadap orang-orang yang bekerja pada lingkup 

penambangan juga dilakukan, dalam wawancara ini diharapkan 

didapat informasi mengenai kendala-kendala yang ada di perusahaan. 

Wawancara bisa dilakukan antara lain terhadap Mine Planer, Surveyor, 

Operator, Foreman.

b. Data Sekunder

umum

Data sekunder adalah pengambilan data dari dokumen yang sudah 

ada. Pengambilan data mengenai jenis material tanah penutup yang ada, 

daya dukung material, berat jenis, persen pengembangan dan data 

menegenai kinerja dari alat gali-muat dan alat angkut.
3. Pengolahan Data

Metode pengolahan data menggunakan data yang sudah dikumpulkan 

sebelumnya sebagai data masukan untuk mencari penyelesaian secara teoritis 

dengan menggunakan rumus yang ada, antara lain :
a. Menentukan beban alat berat 

material tanah yang ada.

b. Menentukan kapasitas maksimum berdasarkan sudut kemiringan material, 

fiil factor dan swell factor yang ada.

yang ada dan daya tekan alat terhadap
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c. Menentukan nilai rolling resistence dan grade resistence jalan yang ada.

d. Menentukan nilai cycle time dan jumlah produksi yang dihasilkan.

JUDUL
Analisis Pengaruh Kondisi Material Tanah Penutup Terhadap Kegiatan Pemuatan dan Pengangkutan 

Pada Kegiatan Pengupasan Tanah Penutup Areal Pit Nakula PT Putra Muba Coal
Musi Banyuasin

*
Pengambilan data di lapangan
- Pengambilan data faktor yang mempengaruhi kemampuan alat gali-muat 

dan angkut
- Pcnentukan jenis material
- Sudut kemiringan material saat pemuatan
- Data fiil faktor dan swell faktor
- Pendugaan kekerasan material
- Nilai cycle time alat gali-muat dan alat angkut
- Data mengenai penetrasi ban terhadap permukaan jalan

*
Pengolahan Data
- Penentuan nilai daya dukung tanah,
- Berat jenis tanah,
- Faktor pengembangan,
- Faktor pengisian.

Kapasitas maksimal pengangkutan dilihat dari jenis material tanah penutup,
- Penentuan tilik pemuatan yang tepat dan kemiringan jalan maksimal untuk 4 bueket pengisian 

alat gali-muat terhadap alat angkut

V
M' VW M'
Analisis

Analisa tingkat produksi alat 
gali-muat dan alat angkut 

dengan pemuatan 3 bueket 
jika keadaan kering

Analisis
Analisa tingkat produksi alat 

gali-muat dan alat angkut 
dengan pemuatan 3 bueket 

jika keadaan basah

Analisis
Analisa tingkat produksi alat 

gali-muat dan alat angkut 
dengan pemuatan 4 bueket 

jika keadaan kering

Analisis
Analisa tingkat produksi alat 

gali-muat dan alat angkut 
dengan pemuatan 4 bueket jika 

keadaan basah
L I IT

Kesimpulan
Penentuan pemuatan maksimal yang dapat dilakukan alat gali-muat kepada alat angkut untuk 

mendapatkan tingkat produksi yang lebih tinggi

V

Selesai

Gambar 1.1. Bagan alir penelitian

4. Analisis Data

Metode analisis data menggunakan hasil dari pengolahan data 

sudah dilakukan sebelumnya, antara lain :
yang
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a. Penentuan acuan titik pemuatan yang tepat untuk mengisi penuh vessel 

alat angkut yang digunakan dari data kapasitas vessel alat angkut dan 

sudut kemiringan material yang dihasilkan.

b. Menganalisis apakah ada segmen jalan yang harus dilakukan perubahan 

kemiringan jalan angkut yang ada dengan mengetahui hasil perhitungan 

kemiringan jalan maksimal yang dapat dilalui alat angkut dengan 

4 bucket pengisian pada keadaan basah dari hasil perhitungan nilai rolling 

resistence yang ada.

c. Membandingkan tingkat produksi sebelum dan sesudah perbaikan dengan 

kondisi kering atau basah.

5. Kesimpulan

Kesimpulan dapat dilakukan dari hasil analisis yang dilakukan. Hal itu 

seperti cara kegiatan pemuatan yang harusnya dilakukan. Membuat 

kemiringan jalan yang tersedia tidak ada yang melebihi batasan kemiringan 

jalan maksimum yang ada. Saran juga dapat diberikan dari hasil kesimpulan 

yang ada.
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